
BOLAVOLI MINI UNTUK PEMASALAN, MEMBENTUK KEPRIBADIAN, DAN
MENUJU PRESTASI MAKSIMAL

PENDAHULUAN
Perkembangan bolavoli terutama di DIY cukup memperihatinkan. Jika pada

tahun 1975 sampai dengan tahun 1990 bolavoli di DIY sangat semarak, sebaliknya

setelah tahun 1990 secara pelan tetapi pasti bolavoli di DIY semakin surut. Antara

tahun 1975 sampai tahun 1990 di kampung-kampung banyak lapangan bolavoli yang

selalu dipakai untuk latihan. Selain itu turnamen cukup banyak diselenggarakan

dengan penonton harus membeli tiket masuk, dan selalu dipenuhi oleh penonton.

Setelah tahun 1990 lapangan bolavoli di kampung-kampung semakin menyusut,

turnamen semakin berkurang, penonton semakin sepi. Penyelenggaraan turnamen di

gedung kalau bukan Proliga sudah sulit mengundang penonton.

Surutnya perkembangan bolavoli sebenarnya juga diikuti oleh surutnya

perkembangan gedung bioskop dan ketoprak tobong. Ketoprak tobong sudah lebih

dahulu surut yang kemungkinan besar penontonnya terserap pada turnamen bolavoli

di kampung-kampung. Sejak sekitar tahun 1990 televisi suasta banyak bermunculan,

kemasan acara yang sangat menarik anak-anak. Banyak anak-anak yang akhirnya

senang duduk di depan televisi menyaksikan acara demi acara dan tidak tertarik lagi

dengan olahraga termasuk bolavoli. Hanya cabang olahraga sepakbola yang yang

masih banyak penggemarnya, dan justru ada perkembangan karena banyaknya

televisi yang menyiarkan bertandingan-pertandingan kualitas tinggi. Menurunnya

animo berolahraga sangat terlihat dalam prestasi di Sea Games. Jika dulu selalu

menjadi juara umum dan mendominasi di berbagai cabang olahraga, sekarang untuk

menjadi juara terasa sangat berat. Cabang bolavoli di Sea Games untuk putra masih

cukup kuat, tetapi di bagian putri yang dulu selalu sampai ke babak final, sekarang

cukup sulit untuk menembus ke sana.

Stasiun televisi saat sekarang sudah cukup banyak, bersaing dalam hal

kualitas siaran. Anak-anak sudah mulai jenuh di depan televisi. Oleh karena itu



sekarang ada peluang yang cukup besar untuk mengalihkan kembali perhatian anak

ke olahraga termasuk bolavoli.

Bentuk Permainan Bolavoli Mini Sebagai Usaha Pemasalan

Lapangan bolavoli di kampung-kampung sudah sulit ditemukan. Jika ada

latihan bolavoli pemainnya sudah berusia usur karena tinggal sisa-sisa pemain di

masa lalu. Suatu pertanyaan perlu dilontarkan: ” mengapa anak-anak remaja sekarang

jarang yang bermain bolavoli di kampung-kampung ?


